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 Abstrak: Salah satu hak yang wajib diberikan 
kepada seluruh anak adalah pendidikan, termasuk 
juga dengan anak berkebutuhan khusus yang 
tertuang dalam UU RI Nomor 8 Tahun 2016 pada 
Pasal 5. Ada berbagai macam keterampilan yang 
dapat diberikan kepada anak berkebutuhan khusus, 
salah satunya adalah keterampilan merajut. 
Keterampilan merajut lebih mudah untuk diserap 
dan dipahami serta tidak memerlukan tenaga yang 
besar, sehingga keterampilan merajut cocok untuk 
diberikan kepada anak berkebutuhan khusus. 
Namun, tidak adanya guru yang memiliki 
keterampilan merajut di SLB Kinasih sehingga 
diperlukan pelatihan secara langsung untuk 
mempraktekkan cara merajut pada anak 
berkebutuhan khusus di SLB Kinasih Pekanbaru. 
Hasil pelatihan ini ditemukan adanya peningkatan 
pemahaman dan keterampilan peserta mengenai 
merajut dari 10% menjadi 55%. Dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan ini memberikan manfaat bagi 
siswa-siswi di SLB Kinasih Pekanbaru. 
 

Keywords: Pelatihan 
Merajut,  Anak Berkebutuhan 
Khusus 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan hak yang wajib diterima oleh setiap anak. Begitu pula 

dengan anak berkebutuhan khusus yang berhak mendapatkan kesempatan 

pendidikan yang sama dengan dengan anak umum lainnya. Hal tersebut diperkuat 

dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

Penyandang Disabilitas pada Pasal 5 yang menyebutkan bahwa “Hak pendidikan bagi 

penyandang disabilitas salah satunya adalah memperoleh pendidikan” (Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas, 

n.d.).  

Pada (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, 2003) menyebutkan jenis pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus adalah pendidikan khusus. Lebih lanjut, anak berkebutuhan 
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khusus adalah anak yang memerlukan pendidikan yang disesuaikan dengan 

hambatan belajar dan kebutuhan masing-masing anak secara individual (David & 

Amey, 2020; Gargiulo, 2012; Gargiulo & Bouck, 2018). Dengan demikian, anak 

berkebutuhan khusus berhak untuk mendapatkan pendidikan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan hambatannya. 

Anak berkebutuhan khusus memiliki kekurangan atau hambatan baik secara 

fisik, kognitif ataupun emosi-sosial. Hambatan yang dimiliki oleh anak berkebutuhan 

khusus tersebut menjadikan mereka cenderung dianggap menjadi beban keluarga 

dan tidak memiliki keterampilan atau potensi (Cangelosi, 2014; Hallahan et al., 2014; 

Kirk et al., 2009; Moshman, 2011). Pada UU Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

Penyandang Disabilitas pada Pasal 41 Ayat 1 menjelaskan bahwa “Pemerintah dan 

Pemerintah Daerah wajib dalam memfasilitasi penyandang disabilitas untuk 

mempelajari keterampilan dasar yang dibutuhkan untuk kemandirian dan 

partisipasi penuh dalam menempuh pendidikan dan pengembangan sosial”. Maka 

dari itu, anak berkebutuhan khusus perlu untuk mendapatkan atau mengembangkan 

keterampilannya yang diharapkan dapat menjadi bekal mereka untuk dapat hidup 

mandiri yang dapat diperoleh melalui jenjang pendidikan (Turnbull et al., 2013; 

William L. Heward, Sheila R. Alber-Morgan, 2017; William L, 2014). 

Salah satu keterampilan yang dapat diberikan kepada anak berkebutuhan 

khusus adalah keterampilan merajut. Keterampilan merajut merupakan 

keterampilan yang memiliki nilai jual sehingga dapat membantu kemandirian dan 

perekonomian  anak berkebutuhan khusus (Hendel, 2019; Jaya, 2017). Pengetahuan 

keterampilan merajut lebih mudah untuk diserap dan dipahami serta tidak 

memerlukan tenaga yang besar, sehingga keterampilan merajut cocok untuk 

diberikan kepada anak berkebutuhan khusus (Azizah, 2020; Rapisa, 2019). Namun, 

permasalahan yang ditemui di SLB Kinasih Pekanbaru berdasarkan penuturan 

Kepala Sekolah adalah belum adanya tenaga pengajar yang memiliki keterampilan 

merajut sehingga sekolah belum dapat memberikan keterampilan merajut tersebut 

kepada siswa-siswanya. Dengan demikian, SLB Kinasih Pekanbaru berharap 

keterampilan merajut dapat menjadi keterampilan baru yang dapat bermanfaat bagi 

siswa-siswa yang ada di sekolah tersebut. 

Berdasarkan paparan kondisi di atas menjelaskan bahwa permasalahan yang 

ditemukan di SLB Kinasih Pekanbaru adalah belum adanya pemberian keterampilan 

merajut yang disebabkan tidak adanya guru yang memiliki keterampilan merajut, 

sehingga siswa-siswa di sekolah tersebut belum memiliki keterampilan merajut. 

Oleh karena itu, diperlukan pemberian pelatihan langsung untuk mempraktekkan 

cara merajut pada anak berkebutuhan khusus di SLB Kinasih Pekanbaru. 
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Metode 

Dalam upaya mengatasi kesulitan yang dialami mitra yakni SLB Kinasih, maka 

ada beberapa solusi yang ditawarkan yaitu melaksanakan pelatihan dengan 

menjalankan rangkaian aktivitas untuk mengembangkan keterampilan merajut pada 

siswa-siswi yang ada di SLB Kinasih. Pelaksanaan kegiatan pelatihan keterampilan 

merajut dilakukan di SLB Kinasih Kota Pekanbaru dengan menggunakan metode 

ceramah, diskusi atau tanya jawab dan praktek langsung oleh anak berkebutuhan 

khusus di SLB Kinasih Pekanbaru. 

Prosedur yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

terbagi 2 sesi yang dilakukan yaitu: 

a) Tahap 1 

Kegiatan pada sesi pertama dimulai dengan pemaparan mengenai materi 

merajut berupa alat-alat untuk merajut, bahan-bahan merajut, dan teknik dasar  

serta langkah-langkah yang dilakukan saat merajut 

b) Tahap 2 

Pada sesi kedua ini akan diselenggarakan praktek langsung merajut yang 

didampingi oleh tim pengabdian.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Pelatihan merajut untuk meningkatkan keterampilan merajut bagi siswa di 

kelas B SLB Kinasih Pekanbaru dilakukan pada tanggal 19-21 Juni 2023. Kegiatan ini 

berjalan dengan lancar dan peserta dapat mengikuti pelatihan ini dengan baik. 

Berdasarkan pelatihan yang diberikan, diperoleh hasil yang menggambarkan ada 

perkembangan keterampilan merajut pada siswa-siswi di SLB Kinasih tersebut. Hal 

tersebut terlihat dari adanya produk yang telah selesai oleh siswa-siswi tersebut, 

yaitu gelang tangan.  

Kriteria penilaian masing-masing dinilai oleh guru dan tim pengabdian yang 

mengenai keterampilan merajut siswa-siswi dengan mengacu pada batasan yang 

dikemukakan oleh Riduwan (2010), yaitu: 

 
Tabel 1. Klasifikasi Data  

Kriteria Skor 

Sangat Baik 
Baik 

Cukup Baik 
Kurang Baik 
Tidak Baik 

81% - 100 % 
61% - 80 % 
41% - 60 % 
21%- 40 % 
0 % - 20 % 

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh gambaran pemahaman 
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perserta terkait merajut di SLB Kinasih Pekanbaru sebelum dan sesudah diberikan 

pelatihan yang akan dijabarkan sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Pemahaman Peserta mengenai Keterampilan Merajut Sebelum dan Sesudah 
Diberikan Pelatihan 

No Indikator Keberhasilan 
Pre Test Post Test 

% Kategori % Kategori 

1 
Pengetahuan peserta mengenai alat-
alat dan bahan-bahan merajut 

40 
Kurang 

Baik 
85 Sangat Baik 

2  
Pengetahuan peserta mengenai 
langkah-langkah merajut 

10 Tidak Baik 70 Baik 

3 
Pengetahuan peserta mengenai 
teknik dasar merajut 

10 Tidak Baik 60 Cukup Baik 

4 
Keterampilan peserta dalam 
memegang alat dan benang rajut 

10 Tidak Baik 75 Baik 

5 
Keterampilan peserta dalam tahap-
tahap merajut 

0 Tidak Baik 55 Cukup Baik 

6 
Keterampilan peserta dalam 
merajut hingga menyelesaikan satu 
produk 

0 Tidak Baik 60 Cukup Baik 

7 Kerapian produk 0 Tidak Baik 60 Cukup Baik 

Rata-rata 10 
Tidak 
Baik 

55 
Cukup 
Baik 

Pada tabel di atas, diperoleh gambaran bahwa pemahaman peserta mengenai 

merajut yang diharapkan dapat menjadi sebuah keterampilan yang bermanfaat dan 

dapat dipakai untuk dapat berdaya secara ekonomi bagi anak berkebutuhan khusus 

di SLB Kinasih Kota Pekanbaru. Sebelum diberikan pelatihan, pemahman peserta 

berada pada kategori tidak baik dengan rata-rata sebesar 10%. Selanjutnya, setelah 

diberikan pelatihan pemahaman peserta mengalami peningkatan yang berada pada 

kategori cukup baik dengan rata-rata sebesar 55%.  

Berdasarkan data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

peserta mengenai merajut meningkat dari 10% menjadi 55%, sehingga diharapkan 

dengan  keterampilan tersebut dapat bermanfaat bagi siswa berkebutuhan khusus di 

SLB Kinasih Kota Pekanbaru. 

Lebih lanjut, berdasarkan Gambar 1 terlihat jelas perbedaan pengetahuan dan 

keterampilan peserta saat sebelum diberikan pelatihan dengan sesudah diberikan 

pelatihan dan pendampingan. 
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Gambar 1. Pengetahuan dan Keterampilan Peserta mengenai Merajut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelatihan Merajut 

Berdasarkan penuturan dari pihak sekolah, pelatihan keterampilan merajut 

sangat bermanfaat bagi siswa-siswi di SLB Kinasih Kota Pekanbaru untuk menambah 

keterampilan baru bagi siswa mereka. Pihak sekolah juga menyarankan untuk 

melanjutkan pemberian kegiatan atau pelatihan lainnya yang dapat menambah 

keterampilan siswa-siswi di SLB Kinasih Pekanbaru. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Pemberian pelatihan merajut di SLB Kinasih Kota Pekanbaru, Provinsi Riau 

bermanfaat bagi siswa berkebutuhan khusus. 

2. Terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam merajut. Hal ini 

tergambar dari peningkatan persentase pengetahuan dan keterampilan peserta 

mengenai merajut di SLB Kinasih Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Peningkatan ini 

juga ditunjukkan dengan terciptanya satu produk berupa gelang. Dengan demikian 

pemberian pelatihan merajut efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta sehingga diharapkan dapat mandiri dan berdaya secara 

ekonomi setelah menyelesaikan pendidikannya di SLB Kinasih Kota Pekanbaru, 

Provinsi Riau. 
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